



BAB I. PENDAHULUAN 
  
A. Latar Belakang 
Berdasarkan data dari Kementerian Pertanian RI, rata-rata kebutuhan 
rakyat Indonesia akan beras adalah 136 kg/kapita/tahun atau sekitar 0,4 
kg/orang/hari. Kalau jumlah itu dikalikan dengan jumlah penduduk yang ada di  
Indonesia, maka kebutuhan beras sehari saja sudah membutuhkan ratusan juta ton. 
Sedangkan pasokan dalam negeri belum mampu menembus angka tersebut, 
sehingga Indonesia terpaksa mengimport beras dari luar negeri. 
Berdasarkan data, sekitar 60 % kebutuhan kalori masyarakat Indonesia 
didapat dari beras sebagai sumber bahan pemasok kalori, berdasarkan data bahwa 
sekitar 2,5 juta hektar setara dengan 65 % dari 4,5 juta hektar lahan persawahan 
ini tersebar di pulau Jawa yang kondisinya semakin kritis ( Karama, 2000). Dalam 
pandangan para ahli, hal ini kurang sesuai bagi pola ketahanan pangan nasional, 
karena penurunan produksi beras akibat kegagalan panen atau sebab lain akan 
sangat mempengaruhi tingkat kecukupan pangan kita. Oleh karena itu dalam 
mengatasi kebutuhan beras tadi diperlukan upaya untuk meningkatkan produksi 
beras dan mengurangi resiko kegagalan panen. 
Salah satu upaya penting yang dapat dilakukan guna mengatasi persoalan 
rendahnya produktivitas beras nasional, adalah melalui inovasi teknik budidaya 
tanamannya, antara lain dengan pemberian larutan mikro organisme lokal (MOL) 
yang disemprotkan secara berkala pada tanaman/tanah di sekitar tanaman sebagai 
bioaktivator perombakan bahan organik yang ada guna menambah ketersediaan 





antara lain karena bahan-bahan yang diperlukan sepenuhnya tersedia di 
lingkungan setempat, mudah cara membuatnya karena dapat dilakukan oleh 
petani, serta bersifat lebih ramah lingkungan, ditinjau dari segi pelestarian 
produktivitas alami lahan, yang pada gilirannya akan menghemat biaya budidaya 
tanaman/usahataninya, khususnya untuk jangka panjang (Anonim, 2007).  
MOL (mikro organisme lokal) merupakan cairan yang berasal dari bahan-
bahan alami dapat dipergunakan sebagai media hidup dan sebagai tempat 
berkembangnya mikroorganisme dan berfungsi untuk mempercepat penghancuran 
bahan-bahan organik, serta sebagai nutrisi tambahan bagi tanaman yang 
dikembangkan di daerah tersebut ( Anonim, 2007). Menurut Setianingsih (2009), 
pemberian larutan MOL berbahan dasar rebung, buah maja, bonggol pisang dan 
cebreng pada tanaman padi sawah dapat meningkatkan hasil dibandingkan dengan 
tanpa pemberian larutan MOL, sementara Santi et al (2007) melaporkan, bahwa 
pemberian mikro organisme lokal “EMAS” pada tanaman jagung di Pelaihari, 
Kalimantan Selatan dapat menghemat penggunaan pupuk kimia konvensional 
sebesar 25 - 75 % tanpa menimbulkan pengaruh nyata pada hasil tanaman. 
Adapun Hidayat (2010) menyatakan, bahwa pemberian pupuk organik cair itu 
dapat meningkatkan produksi biomassa kering dan kandungan protein kasar, 
namun sekaligus menurunkan kandungan serat kasar rumput gajah varietas 
Thailand.  
Disamping itu rendahnya produksi beras dalam negeri juga dapat 
diakibatkan oleh adanya serangan hama dan penyakit. Salah satu teknik budidaya 





upaya perlindungan tanaman adalah dengan cara pemberian asap cair (liquid 
smoke) pada tanaman. Asap cair merupakan asap yang dicairkan dari hasil 
pembakaran kurang sempurna yang dikondensasikan (Anonim, 2010). Senyawa 
dominan yang terkandung didalam asap cair adalah fenol yang dikenal sebagai 
desinfektan, aldehid, keton, karbonil, furan, asam, hidrokarbon alifatik, alkohol 
dan ester (Vicky Saputra, dkk, 2010). 
             Bahan baku yang banyak digunakan untuk pembuatan asap cair adalah 
berbagai jenis kayu, bongkol kelapa sawit,  tempurung kelapa, sekam, ampas atau 
serbuk gergaji kayu dan lain sebagainya (Darmadji, P, 2002).  Menurut BPS 
(2009), Indonesia memiliki sawah seluas 12,84 juta hektar yang menghasilkan 
padi sekitar 63,84 juta ton. Kadar sekam padi terhadap berat padi keseluruhan 
sekitar 15 - 20 % (Widowati, 2001). Ini berarti limbah sekam padi yang dihasilkan 
bangsa Indonesia sekitar 8,2 – 10,9 ton/tahun. Potensi limbah yang besar ini hanya 
sedikit yang baru dimanfaatkan secara optimal. Kebanyakan sekam padi baru 
dimanfaatkan sebagai bahan bakar langsung. Sekarang ini banyak dilakukan 
penelitian untuk meningkatkan manfaat sekam padi, diantaranya pemanfaatan 
sekam padi sebagai adsorben untuk penjerapan logam-logam berbahaya pada 
limbah industri (Danarto, et.al (2006a dan 2006b), Mahvi,et.al (2004), Tang, 
et.al.(2003)) , pemanfaatan sekam padi menjadi liquid smoke yang dipakai 
sebagai bahan kemikalia yang dipergunakan untuk pengendalian hama dan 
penyakit. 
Melihat dari apa yang telah diuraikan tadi, jelas bahwa untuk 





(Mikro Organisme lokal) dan pemberian asap cair (liquid smoke). Oleh karena itu 
penyusun berniat melakukan penelitian dengan judul “Dampak Pemberian 
Larutan Mikro Organisme Lokal (MOL) dan Asap Cair (liquid smoke) pada 
Pertumbuhan dan Hasil tanaman Padi (Oryza sativa, L)”.  
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian di atas maka dapat disusun rumusan masalah sebagai 
berikut:  
1. Apakah pemberian larutan MOL dan asap cair berpengaruh pada 
pertumbuhan dan hasil      tanaman padi (Oryza sativa, L)? 
2. Berapakah konsentrasi larutan MOL dan asap cair yang akan memberikan 





BAB II. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 
 
A. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian pemberian larutan MOL dan asap cair pada 
pertumbuhan dan produksi padi adalah : 
1. Mengetahui pengaruh pemberian larutan MOL dan asap cair pada 
pertumbuhan dan hasil  tanaman padi (Oryza sativa, L) 
2. Mengetahui besarnya konsentrasi larutan MOL dan asap cair yang dapat 
memberikan pertumbuhan dan hasil yang terbaik bagi tanaman padi (Oryza 
sativa, L). 
 
B. Manfaat Penelitian  
Sedangkan manfaat penelitian tentang pemberian MOL dan asap cair 
pada pertumbuhan dan produksi padi adalah : 
1. Sebagai bio-aktivator atau agensia hayati proses perombakan bahan organik 
yang ada di tanah sekitar tanaman yang dibudidayakan.  
2. Dua macam larutan yang di uiji cobakan dalam penelitian ini diharapkan 
sebagai pengembangan IPTEK  dalam efektivitas pemanfaatan pupuk,  
sehingga tingkat ketersediaan unsur-unsur hara yang diperlukan guna 
mengupayakan pertumbuhan dan hasil yang optimal.  
3. Kecenderungan pemakaian pupuk anorganik dalam dosis yang berlebihan 
dapat dikurangi sehingga biaya usahatani diharapkan akan semakin efisien, 





jangka panjang akan lebih memperbaiki sifat-sifat tanah yang baik sebagai 
tempat tumbuh tanaman. 
4. Penggunaan asap cair (liquid smoke), merupakan suatu upaya perlindungan 
tanaman dari serangan hama maupun penyakit yang mengganggu tanaman 
padi. Kandungan bahan kimia yang ada didalam asap cair (liquid smoke) ini 
mampu berfungsi sebagi desinfectan, fungisida, pestisida. Penggunaan asap 
cair sebagai pestisida ini merupakan suatu langkah positip untuk mengurangi 
ketergantungan petani menggunakan pestisida non hayati yang mempunyai 
kecenderungan dan berpotensi dapat mencemari dan merusak lingkungan.  
5. Dengan demikian maka pemakaian MOL dan asap cair merupakan satu 








BAB III.  TINJAUAN PUSTAKA 
 
A. Tanaman Padi 
 
Menurut Suprapto (2000), padi (Oryza sativa L.) termasuk kelompok 
tanaman semusim dengan sistematika sebagai berikut: 
Divisio : Spermatophyta 
Sub Divisio : Angiospermae 
Klasis : Monocotyledoneae 
Ordo : Polypetales 
Familia : Gramineae 
Genus : Oryza 
Spesies : Oryza sativa, L.  
 
Menurut asalnya, tanaman padi berasal dari India utara, dan daerah-daerah 
yang berbatasan dengan negara Burma, Thailand, Laos, Vietnam, serta Cina 
bagian selatan. Tanaman padi cocok untuk dibudidayakan mulai  daerah pantai 
sampai dengan ketinggian 2400 meter diatas permukaan laut, dengan habitat 
daerah genangan, rawa-rawa dan daerah kering (Suparyono dan Setyono, 1993). 
Berdasarkan morfologinya, tanaman padi berakar serabut yang tumbuh 
dari kecambah sebagai akar utama, berfungsi untuk menopang tegaknya 
pertumbuhan batang serta berfungsi untuk penyerapan unsur hara dan pernapasan. 
Batang padi tersusun dari rangkaian ruas-ruas yang dipisahkan dengan buku-buku, 





bawah. Daun padi tumbuhnya pada buku-buku yang tersusun secara berseling 
yang terdiri pelepah, tangkai dan helaian daun. Daun paling atas  disebut dengan 
daun berndera. Bunga padi disebut dengan malai, adapun panjang malai 
tergantung tergantung pada varietas yang ditanam serta cara bercocok tanamnya 
(Anonim, 1990). 
Buah padi (gabah) merupakan hasil penyerbukan dan pembuahan, dalam 
bahasa sehari-hari disebut dengan biji padi, yang dilapisi dengan lemma dan palea 
dengan bagian lain yang membentuk sekam. Biji padi sebagian merupakan 
endosperm yang mengandung zat tepung yang didalamnya terdapat embrio  atau 
lembaga yang terletak dibagian sentral yakni dibagian lemma. Selain mengandung 
zat tepung, endosperm juga mengandung zat gula, lemak dan zat-zat anorganik 
(Anonim, 2009). 
  
B. Larutan Mikro Organisme Lokal (MOL) 
Larutan Mirkro Organisme Lokal (MOL) adalah cairan yang terbuat dari 
bahan-bahan alami sebagai media hidup dan berekembangnya kelompok jasad 
renik/mikro organisme yang berguna untuk memacu proses perombakan/peruraian 
bahan-bahan organik atau dekomposer dan bio-aktivator guna meningkatkan 
ketersediaan nutrisi/hara bagi tanaman yang sengaja dikembangkan dari mikro 
organisme lokal yang tersedia di lingkungan setempat (Anonim, 2007). Jumlah 
dan keanekaragaman hayati yang hidup di dalam ruang bio-reaktor berperan 
sebagai pekerja dan mesin/pabrik nutrisi bagi tanaman atau makhluk hidup 





MOL yang diaplikasikan pada ruang tanah yang telah tersedia. Sementara, 
struktur ruang tanah itu sendiri merupakan bagian dari daur ruang yang dipicu 
oleh penggunaan kompos. Sistem kehidupan dalam ruang di dalam tanah tersebut 
lalu berkembang menjadi suatu daur kehidupan, yang pada gilirannya merupakan 
daur nutrisi yang sangat handal di mana tanaman itu sendiri berada di dalamnya 
(Purwasasmita dan Kurnia, 2009).  
Aplikasi larutan MOL pada budidaya padi metode Sistem of Rice 
Intensification (SRI) dilakukan  sejak awal, yakni pad saat pengolahan tanah, fase 
vegetatif tanaman, pembentukan malai  
dan pengisian bulir padi. Penggunaan MOL dalam budidaya padi SRI selain 
berfungsi sebagai pupuk, juga sebagai agen pengendali organisme pengganggu 
tanaman (OPT). Selain itu, larutan MOL memiliki peran ganda dalam budidaya 
pertanian padi organik, yakni sebagai pupuk organik maupun sebagai pestisida 
organik, khususnya sebagai fungisida. Pembuatan larutan MOL harus melalui 
proses fermentasi dengan menggunakan nira/air kelapa. Lama proses fermentasi 
bahan-bahan MOL kurang lebih 10-15 hari (Santosa, 2008; Kadir et al, 2008 ). 
Jenis-jenis larutan MOL yang dapat dibuat dan kegunaannya tergantung 
pada jenis bahan yang digunakan, seperti sisa-sisa sayuran, buah-buahan, kian 
laut, bonggol pisang, tulang/daging hewan, dan lain-lain. Untuk larutan MOL 
bonggol pisang, memiliki peranan dalam masa pertumbuhan vegetatif tanaman, 
seperti proses pylocron, toleran terhadap penyakit yang disebakan oleh 
Rhyzoctonia oryzae dan Cercospora oryzae. Disamping itu, kadar asam 





membantu ketersediaan P tanah yang berguna pada proses pembungaan dan 
pembentukan buah. Larutan MOL rebung berguna untuk membantu 
perkecambahan dan kekokohan batang tanaman padi (Setianingsih, 2009).  
Adapun MOL keong mas yang mengandung protein hewani, membantu 
ketersediaan hara N dan hara-hara mikro yang juga berguna bagi pertumbuhan 
padi, sedangkan untuk pengendalian hama dan penyakit, ditambahkan urin 
sapi/kambing karena mengandung sejumlah bakteri yang dapat menghambat 
Pyricularia oryzae dan sebagai repellant (pengusir) serangga. Bahan-bahan yang 
telah terfermentasi menjadi MOL akan menambah laju dekomposisi pupuk 
kandang atau kompos yang telah ditambahkan sebelumnya pada pertanaman padi 
model SRI (Roidah dan Majid, 2009; Setianingsih, 2009). 
 
C. Asap Cair (Liquid Smoke) 
 Asap cair (liquid smoke) merupakan suatu hasil kondensasi atau 
pengembunan dari uap hasil pembakaran tidak sempurna dari bahan-bahan yang 
banyak mengandung lignin, selulosa, hemiselulosa serta karbon lainnya 
(Darmaji, P, 2002; Girrard, J.P, 1992). Bahan baku yang banyak digunakan 
adalah antara lain dapat berupa bongkol kelapa sawit, tempurung kelapa, 
berbagai jenis kayu atau serbuk gergaji kayu, sekam padi dan lain sebagainya. 
Selama pembakaran, komponen bahan baku tersebut akan mengalami pirolisa 
menghasilkan berbagai macam seny Asap Cair (liquid smoke)  
Asap cair memiliki kemampuan fungsional diantaranya antioksidan, 





Seperti yang dilaporkan Darmadji, dkk (1999) yang menyatakan bahwa pirolisis 
tempurung kelapa menghasilkan asap cair dengan kandungan senyawa fenol 
sebesar 4,13 %, karbonil 11,3 % dan asam 10,2 %. Aplikasi asap cair dalam 
pengolahan RSS dengan skala pabrik dapat berfungsi sebagai pembeku dan 
pengawet dalam pengolahan RSS.. 
Asap cair dari sekam padi, dihasilkan melalui sistem destilasi dari hasil 
pembakaran sekam padi. Awalnya 20-25 kg sekam padi dimasukkan kedalam 
kaleng/drum tertutup dan kemudian dibakar. Asap pembakaran dilewatkan pada 
pipa panjang yang sebagian lehernya dilingkari ember yang berisi air. Air ini 
berfungsi untuk mendinginkan suhu asap supaya terjadi proses pengembunan. 
Embun yang berasal dari asap hasil pembakaran sekam padi ini ditampung, maka 
jadilah asap cair.  Pembakaran dari 20-25 kg sekam padi dapat menghasilkan 0,5-
0,75 liter asap cair. 
Tujuan pengasapan pada awalnya hanya untuk pengawetan bahan 
makanan, namun dalam pengembangannya berubah, yaitu menghasilkan produk 
dengan aroma tertentu, meningkatkan cita rasa, memperbaiki penampilan dan 
meningkatkan daya simpan produk  yang diasap (Girrard, 1992).. 
Saat ini dibidang pertanian asap cair (liquid smoke) dapat digunakan untuk 
meningkatkan kualitas tanah dan menetralisir asam tanah; membunuh hama 
tanaman dan penyakit; mengontrol pertumbuhan tanaman; mempercepat 
pertumbuhan akar, batang, umbi, daun, bunga dan buah (forum.detik.com). Asap 





lainnya, seperti penggerek batang, kutu dan berbagai penyakit yang bersumber 






BAB IV.  BAHAN DAN METODE PENELITIAN 
 
A. Bahan dan Alat  
 
Bahan yang dipergunakan untuk penelitian meliputi benih padi varietas 
Mira I, pestisida, pupuk Urea, Sp-36,  MOL, dan asap cair (liquid smoke). 
Adapun peralatan yang diperlukan adalah cangkul, cetok. tali rafia, mistar, 
polybag dan hand sprayer.   
 
B.  Metode Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian 
Universitas Muria Kudus dengan jenis tanah Latosol. Penelitian akan dimulai 
minggu IV bulan Mei 2011 sampai dengan minggu IV Oktober 2011. Pola 
percobaan yang akan digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok Lengkap 
(RAKL) terdiri dari dua faktor. Faktor I konsentrasi MOL (M) dan faktor II 
konsentrasi liquid (L) masing-masing 4 level dengan 3 ulangan, sehingga 
diperoleh 16 kombinasi perlakuan. sebagai berikut:  
M0  L0             M1 L0            M2  L0          M3  L0 
M0  L1            M1  L1            M2  L1          M3  L1 
M0  L2           M1  L2             M2  L2          M3 L2 
M0  L3            M1  L3           M2  L3           M3  L3 
 
M0 : Tanpa pemberian larutan MOL (kontrol) 
M1 : Pemberian larutan MOL konsentrasi  10 cc//L air 





M3 : Pemberian larutan MOL konsntrasi  30 cc/L air 
L0 : Tanpa pemberian larutan liquid (kontrol) 
L1 : Pemberian larutan liquid konsentrasi  15 cc/L air 
L2 : Pemberian larutan liquid konsentrasi  25 cc/L air 
L3 : Pemberian larutan  liquid konsentrasi  35 cc/L air 
 
Model matematis dari penelitian ini adalah : 
Yijk = µ + Di + Sj + (DS)ij + Pk + ∑ijk 
Keterangan :  (k = 1, 2, 3), (i = 0, 1, 2, 3), (j = 1, 2, 3) 
Yijk = Hasil pengamatan dosis pupuk organik ke- i, asal bibit stek tebu 
taraf ke- j, ulangan ke- k 
µ = Rerata 
Di = Pengaruh dosis pupuk organik taraf ke-i 
Sj = Pengaruh asal bibit stek tebu taraf ke- j 
(DS)ij = Pengaruh interaksi dosis pupuk organik taraf ke- i dan asal bibit 
stek tebu ke- j 
Pk = Pengaruh ulangan ke- k 
∑ijk =  Kesalahan percobaan dosis pupuk organik taraf ke i, asal bibit stek 





Data hasil pengamatan untuk setiap parameter akan diuji dengan 
Analisis Sidik Ragam atau Analysis of Variance  (ANOVA) pada taraf 5 %. 
Apabila tampak pengaruh yang nyata, kemudian dilakukan uji pembandingan 
rerata perlakuan dengan cara Uji Jarak Berganda Duncan atau Duncan’s 
Multiple Range Test (DMRT) pada taraf 5%.   
C.  Pengamatan 
Parameter yang diamati dalam penelitian ini meliputi 9 (sembilan) hal 
dengan rincian sebagai berikut:   
1. Tinggi Tanaman 
Tinggi tanaman di ukur mulai tanaman berumur 10 hari setelah tanam, 
dilanjutkan pengukuran tinggi tanaman dengan selang waktu satu minggu, 
sampai tanaman akan mengeluarkan malai. 
2. Jumlah anakan produktif 
Jumlah anakan produktif dihitung setelah panen, yakni dengan menghitung 
semua tanaman yang mengeluarkan malai. 
3. Panjang malaibutir yang berisi 
Panjang malai diukur mulai pangkal malai sampai dengan ujung malai dari 
masing-masing tanaman. 
4. Banyaknya butir isi per malai 
Banyaknya butir isi per malai dihitung dengan meninggalkan butir hampa 







5. Banyaknya butir hampa per malai 
Butir hampa dihitung pada tiap-tiap malai pada semua tanaman dalam 
rumpun kemudian dirata-rata untuk mendapatkan rata butir hampa per 
malai. 
6. Bobot segar brangkasan 
Tanaman yang telah dipanen diambil malainya kemudian ditimbang 
langsung untuk mendapatkan berat segar brangkasan. 
7. Bobot kering brangkasan 
Berat kering brangkasan diperoleh dengan cara menjemur brangkasan 
segar yang telah ditimbang, kemudian dijemur di green hause samapai 
diperoleh jerami yang kering betul sampai diperoleh berat brangkasan 
yang konstan. 
8. Berat 100 butir 
Berat 100 butir diperoleh dengan cara menghitung butir isi dari masing-
masing rumpun tanaman kemudian dirata-rata guna mendapatkan berat 
100 butir.  
9. Berat gabah per rumpun 
Berat gabah per rumpun diperoleh dengan cara meninimbang seluruh 









D.  Tahapan Pelaksanaan Penelitian 
 1. Penyiapan pesemaian biji : 
Pesemaian dilaksanakan dengan menggunakan media tanah yang 
dicampur dengan kompos.yang diberikan pada besek yang dibuat dari 
bambu. Pada media tersebut, benih direndam terlebih dahulu kemudian 
ditirskan dan baru disebar kemedia yang telah dipersiapkan dibesek. 
Setelah bibit berumur 15 hari setelah sebar maka bibit sudah siap untuk 
dipindahkan ke media pot. yang telah dipersiapkan.  
 
2. Pemindahan bibit  
Bibit yang telah berumur 15 hari setelah sebar, maka sudah siap 
untuk dipindahkan ke media pot yang telah di isi dengan tanah dan telah 
diberikompos  sebelumnya. Adapun besarnya dosis kompos yang 
diberikan sebanyak 40 g/pot  yang setrara dengan dosis 10 ton per ha. 
Sedangkan jumlah bibit  per pot  yakni 2 bibit.   
3.  Pemeliharaan tanaman: 
Pemeliharan tanaman meliputi penyiraman, penyulaman, 
penyiangan dan pengendalian hama/penyakit. Penyiraman dilakukan 
pagi/sore hari dengan jumlah air secara macak-macak. Penyulaman 
dilakukan apabila terdapat bibit yang mati, dengan menggunakan bibit 
cadangan yang telah disiapkan sebelumnya. Pemupukan dilakukan pada 
saat tanam menggunakan pupuk SP-36 sebagai pupuk dasar, baru di 





300 kg/ha, yang diberikan setelah tanaman berumur dua minggu setelah 
tanam.. 
Perlakuan larutan MOL dan liquid dilaksanakan pada saat tanaman 
berumur 10 hari setelah tanam (HST), dengan selang waktu satu minggu 
dengan konsentrasi sesuai dengan perlakuan. Pemberian dilakukan sampai 
8 kali sampai tanaman menjelang keluar malai. 
. 
4.  Pemanenan: 
Pemanenan dilaksanakan saat tanaman telah berumur sekitar 115 
hari, atau saat 95 % populasi tanaman di seluruh pot telah menunjukkan 
tanda-tanda tanaman.masak secara fisiologis. Proses pemanenan dilakukan 
dengan cara membabat rumpun tanaman dengan tangan secara hati-hati 






BAB V.  HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Pengamatan 
1. Tinggi Tanaman 
Berdasarkan pengamatan, rata-rata Tinggi Tanaman  pada umur 7 
minggu setelah tanam maka hasilnya dapat disajikan sebagaimana tabel 
berikut : 
 













M0L0 78 91 87 256 85.333 
M0L1 80 85 90 255 85 
M0L2 80 87 84 251 83.667 
M0L3 87 81 89 257 85.667 
M1L0 85 85 87 257 85.667 
M1L1 79 91 85 255 85 
M1L2 85 88 79 252 84 
M1L3 85 89 82 256 85.333 
M2L0 85 83 86 254 84.667 
M2L1 86 90 83 259 86.333 
M2L2 83 92 89 264 88 
M2L3 89 84 83 256 85.333 
M3L0 86 79 91 256 85.333 
M3L1 86 91 89 266 88.667 
M3L2 80 87 88 255 85 
M3L3 82 83 85 250 83.333 
  1336 1386 1377 4099 85.396 
 
Setelah dianalisis dengan analisis sidik ragam maka hasilnya sebagaimana 





Tabel 2.  DMRT Dampak Pemberian Larutan Mikro Organisme Lokal 
(MOL) Dan Asap Cair (liquid smoke) terhadap Rata-Rata 
Tinggi Tanaman, Umur 7 MST  
 
ANOVA TINGGI TANAMAN UMUR 7 (MST), cm  





Blok 2 88.79 44.40 2.83 ns 3.32 5.39 
M 3 10.73 3.58 0.23 ns 2.92 4.51 
U 3 12.40 4.13 0.26 ns 2.92 4.51 
M x U 9 63.02 7.00 0.45 ns 2.21 3.06 
Galat 30 470.54 15.68         
Total 47 645.48 13.73         
 
Keterangan : 
Ns : Non significant (tidak beda nyata) 
 
Dari hasil analisis sidik ragam  ternyata perlakuan pemberian 
larutan mikro organisme lokal (MOL) dan asap cair (liquid smoke) tidak 
memberikan pengaruh beda  nyata terhadap tinggi tanaman.  
 
2. Jmlah Anakan Produktif per Rumpun 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap rata-rata jumlah anakan 


























M0L0 17 17 21 55 18.333 
M0L1 19 11 15 45 15 
M0L2 52 13 23 88 29.333 
M0L3 15 15 16 46 15.333 
M1L0 24 10 22 56 18.667 
M1L1 21 14 14 49 16.333 
M1L2 24 17 29 70 23.333 
M1L3 16 17 23 56 18.667 
M2L0 13 16 16 45 15 
M2L1 11 23 15 49 16.333 
M2L2 14 20 27 61 20.333 
M2L3 20 21 33 74 24.667 
M3L0 14 18 22 54 18 
M3L1 13 16 22 51 17 
M3L2 10 17 23 50 16.667 
M3L3 25 14 18 57 19 
  308 259 339 906 302 
 
Setelah dianalisis dengan analisis sidik ragam   maka hasilnya 















Tabel 4. DMRT Dampak Pemberian Larutan Mikro Organisme Lokal 
(MOL) Dan asap Cair (liquid smoke) terhadap Rata-rata Jumlah 
Anakan Produktif per Rumpun 
 
ANOVA 
Hasil Sidik Ragam Jumlah Anakan Produktif per Rumpun 





Blok 2 203.38 101.69 2.18 
n
s 3.32 5.39 
M 3 24.42 8.14 0.17 
n
s 2.92 4.51 
U 3 264.75 88.25 1.89 
n
s 2.92 4.51 
M x U 9 400.75 44.53 0.95 
n
s 2.21 3.06 
Galat 30 
1,399.9
6 46.67         
Total 47 
2,293.2
5 48.79         
 
Keterangan : 
Ns : Non significant (tidak beda nyata) 
 
Dari hasil analisis sidik ragam ternyata perlakuan pemberian 
larutan mikro organisme lokal  (MOL) dan asap cair (liquid smoke) tidak 
memberikan pengaruh beda nyata antar perlakuan  terhadap jumlah anakan 














3. Berat Brangkasan Segar per Rumpun (gr) 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap rata-rata berat brangkasan 
segar per rumpun maka hasilnya sebagaimana tabel berikut : 
 
 












M0L0 75.97 101.35 113.2 290.52 96.84 
M0L1 82.95 53.44 69.86 206.25 68.75 
M0L2 196.06 95.92 120.29 412.27 137.42 
M0L3 109.95 91.87 103.77 305.59 101.86 
M1L0 118.19 51.37 121.26 290.82 96.94 
M1L1 96.7 87.2 85.5 269.4 89.8 
M1L2 94.22 92.58 115.83 302.63 100.88 
M1L3 103.78 106.48 75.58 285.84 95.28 
M2L0 58.4 82.5 109.89 250.79 83.597 
M2L1 86.34 129.68 87.77 303.79 101.26 
M2L2 64.25 148.55 144.96 357.76 119.25 
M2L3 141.28 116.21 111.6 369.09 123.03 
M3L0 68.97 110.51 132.31 311.79 103.93 
M3L1 59.12 110.17 119.75 289.04 96.347 
M3L2 72.28 116.13 121.09 309.5 103.17 
M3L3 128.33 105.27 120.76 354.36 118.12 







Setelah dianalisis dengan analisis sidik ragam maka hasilnya 




Tabel  6. DMRT  Dampak Pemberian Larutan Mikro Organisme Lokal 
(MOL) Dan asap Cair (liquid smoke) terhadap Rata-rata Berat 




Hasil Sidik Ragam Brangkasan Segar 
SbrKera





Blok 2 1,338.31 669.16 0.87 
n
s 3.32 5.39 
M 3 889.01 296.34 0.39 
n
s 2.92 4.51 




s 2.92 4.51 
M x U 9 5,740.08 637.79 0.83 
n
s 2.21 3.06 
Galat 30 
23,070.3
5 769.01         








Ns : Non significant (tidak beda nyata) 
 
Dari hasil analisis sidik ragam ternyata pemberian larutan mikro 
organisme lokal  (mol) dan asap cair (liquid smoke) tidak memberikan 








4. Berat Brangkasan Kering per Rumpun (gr) 
          Berdasarkan pengamatan terhadap berat brangkasan keringper 
rumpun maka hasilnya sebagaimana tabel berikut : 













M0L0 21.22 19.12 28.13 68.47 22.823 
M0L1 20.85 30.91 33.71 85.47 28.49 
M0L2 52.34 22.15 29.74 104.23 34.743 








Setelah dianalisis dengan analisis sidik ragam maka hasilnya 





Tabel  8. DMRT  Dampak Pemberian Larutan Mikro Organisme Lokal 
(MOL) Dan asap Cair (liquid smoke) terhadap                        




Hasil Sidik Ragam Brangkasan Kering 
SbrKera









s 3.32 5.39 
M1L0 49.02 14.19 31.34 94.55 31.517 
M1L1 25.20 21.06 27.65 73.91 24.637 
M1L2 56.21 20.23 23.26 99.7 33.233 
M1L3 50.33 24.9 25.46 100.69 33.563 
M2L0 19.96 20.62 26.36 66.94 22.313 
M2L1 22.47 34.16 31.15 87.78 29.26 
M2L2 49.86 36.91 35.55 122.32 40.773 
M2L3 14.65 28.7 36.07 79.42 26.473 
M3L0 21.76 13.74 29.93 65.43 21.81 
M3L1 12.23 26.51 30.58 69.32 23.107 
M3L2 61.52 26.56 29.75 117.83 39.277 
M3L3 42.28 65.36 29.43 137.07 45.69 





M 3 48.03 16.01 0.10 
n





0 3.02 * 2.92 4.51 














5         
 
Keterangan : 
Ns  : Non significant (tidak beda nyata) 
 : Significant (beda nyata) 
 
Dari hasil analisis sidik ragam ternyata pemberian larutan mikro 
organisme lokal (MOL) dan asap cair (liquid smoke) memberikan 













5. Panjang Malai 
         Berdasarkan pengamatan terhadap rata-rata panjang malai maka 
hasilnya sebagaimana tabel berikut : 
 













M0L0 19.57 19.57 21.01 60.15 20.05 
M0L1 20.63 19.66 20.05 60.34 20.113 
M0L2 19 22.23 21.29 62.52 20.84 
M0L3 19.7 19.67 21.42 60.79 20.263 
M1L0 19.82 22.1 20.14 62.06 20.687 
M1L1 17.49 37.03 21.44 75.96 25.32 
M1L2 19.25 19.63 18.35 57.23 19.077 
M1L3 21.77 20.96 21.36 64.09 21.363 
M2L0 21.32 20.44 22.55 64.31 21.437 
M2L1 20.72 21.04 20.94 62.7 20.9 
M2L2 21.9 21.11 21.16 64.17 21.39 
M2L3 19.84 20.59 21.75 62.18 20.727 
M3L0 21.65 20.98 21.26 63.89 21.297 
M3L1 21.19 20.14 20.67 62 20.667 
M3L2 21.86 20.84 20.85 63.55 21.183 
M3L3 17.2 21.05 20.84 59.09 19.697 
  322.91 347.04 335.08 1005.03 20.938 
 
Setelah dianalisis dengan analisis sidik ragam maka hasilnya 







Tabel  10. DMRT Dampak Pemberian Larutan Mikro Organisme Lokal 




HASIL SIDIK RAGAM PANJANG MALAI  
SbrKera





Blok 2 18.20 9.10 1.22 
n
s 3.32 5.39 
M 3 11.07 3.69 0.49 
n
s 2.92 4.51 
U 3 11.34 3.78 0.51 
n
s 2.92 4.51 
M x U 9 59.03 6.56 0.88 
n
s 2.21 3.06 
Galat 30 224.30 7.48         
Total 47 323.93 6.89         
 
Keterangan : 
Ns : Non significant (tidak beda nyata) 
 
Dari hasil analisis sidik ragam ternyata pemberian larutan mikro 
organisme lokal (MOL) dan asap cair (liquid smoke) tidak memberikan 














6. Berat Gabah Kering Panen (gr) 
         Berdasarkan hasil pengamatan terhadap berat gabah kering panen 
maka hasilnya sebagaimana tabel berikut : 
 













M0L0 29.52 24.27 39.32 93.11 31.037 
M0L1 28.82 16.12 26.34 71.28 23.76 
M0L2 7.36 30.74 34.35 72.45 24.15 
M0L3 26.31 26.3 31.63 84.24 28.08 
M1L0 39.5 21.19 31.42 92.11 30.703 
M1L1 18.69 64.05 28.27 111.01 37.003 
M1L2 35.55 32.96 13.81 82.32 27.44 
M1L3 36.69 35.95 4.48 77.12 25.707 
M2L0 30.19 26.62 34.67 91.48 30.493 
M2L1 34.14 48.24 30.4 112.78 37.593 
M2L2 25.23 38.99 29.1 93.32 31.107 
M2L3 21.36 40.16 12.21 73.73 24.577 





M3L1 23.44 34.27 35.34 93.05 31.017 
M3L2 23.15 39.68 22.55 85.38 28.46 
M3L3 10.84 32.52 19.58 62.94 20.98 
  421.06 522.02 421.36 1364.44 28.426 
 
 
 Setelah dianalisis dengan analisis sidik ragam maka hasilnya 
sebagaimana tabel berikut : 
 
Tabel  12. DMRT  Dampak Pemberian Larutan Mikro Organisme Lokal 
(MOL) Dan asap Cair (liquid smoke) terhadap Rata-rata 




Hasil Sidik Ragam Berat Gabah Kering Panen 
SbrKera









s 3.32 5.39 
M 3 231.10 77.03 0.58 
n
s 2.92 4.51 




s 2.92 4.51 
M x U 9 441.97 49.11 0.37 
n














2         
 
Keterangan : 
Ns : Non significant (tidak beda nyata) 
 
Dari hasil analisis sidik ragam maka pemberian larutan mikro 
organisme lokal (MOL) dan asap cair (liquid smoke) tidak memberikan 










7. Jumlah Butir Isi per Rumpun 
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap rata-rata jumlah butir isi 
per  rumpun maka hasilnya sebagaimana tabel berikut : 
 
 




BLOK1 BLOK2 BLOK3 JUMLAH 
RATA-
RATA 





M0L1 1332 1720 1226 4.278,00 1.426,00 
M0L2 141 1512 1732 3.385,00 1.128,33 
M0L3 1292 1205 1350 3.847,00 1.282,33 
M1L0 1863 1069 1334 4.266,00 1.422,00 
M1L1 843 1490 1425 3.758,00 1.252,67 
M1L2 1712 1632 496 3.840,00 1.280,00 
M1L3 1736 1864 1800 5.400,00 1.800,00 
M2L0 1482 1309 1622 4.413,00 1.471,00 
M2L1 1539 2316 1280 5.135,00 1.711,67 
M2L2 1250 1872 1423 4.545,00 1.515,00 
M2L3 833 1655 432 2.920,00 973,33 
M3L0 1402 252 1218 2.872,00 957,33 
M3L1 1240 2437 1632 5.309,00 1.769,67 
M3L2 1200 1964 637 3.801,00 1.267,00 
M3L3 1190 1532 704 3.426,00 1.142,00 
Jml 20.482,00 24.981,00 20.273,00 65.736,00 
 




Setelah analisis dengan analisis sidik ragam maka hasilnya 







Tabel  14. DMRT Dampak Pemberian Larutan Mikro Organisme Lokal 
(MOL) Dan asap Cair (liquid smoke) terhadap Rata-rata Berat Gabah 
Kering Panen  Jumlah Polong Isi 
 
ANOVA POLONG ISI 
SbrKerag db JK KT Fhit 
 
Ftab5% Ftab1% 
Blok 2 884.373,88 442.186,94 1,91 ns 3,32 5,39 
M 3 185.292,17 61.764,06 0,27 ns 2,92 4,51 
L 3 479.594,17 159.864,72 0,69 ns 2,92 4,51 





Galat 30 6.956.897,46 231.896,58 
    Total 47 10.833.046,00 230.490,34 
     
Dari hasil analisis tersebut maka ternyata tidak terdapat beda nyata  
antar perlakuan larutan mikro organism lokal (MOL) dan asap cair (liquid 
smoke) terhadap jumlah butir isi. 
 
 
8. Jumlah Butir Hampa per Rumpun 
      Berdasarkan hasil pengamatan terhadap jumlah bulir hampa maka 
























M0L0 227 269 200 696 232 
M0L1 349 45 338 732 244 
M0L2 1413 84 405 1902 634 
M0L3 293 132 157 582 194 
M1L0 438 107 489 1034 344.66 
M1L1 342 136 132 610 203.33 
M1L2 230 84 1003 1317 439 





M2L0 183 75 406 664 221.33 
M2L1 111 252 404 767 255.66 
M2L2 84 142 708 934 311.33 
M2L3 479 42 289 810 270 
M3L0 100 682 360 1142 380.66 
M3L1 228 45 329 602 200.66 
M3L2 22 262 646 930 310 
M3L3 209 223 306 738 246 
TOTAL 4830 2664 6904 14398 4799.3 
 
  
Setelah dianalisis dengan analisis sidik ragam maka hasilnya 







Tabel  16. DMRT Dampak Pemberian Larutan Mikro Organisme Lokal 
(MOL) Dan asap Cair (liquid smoke) terhadap   Rata-rata 
Jumlah Bulir Hampa 
 
 
Hasil sidik ragam jumlah butir hampa  
SbrKerag Db JK ANOVA KT Fhit   Ftab5% Ftab1% 
Blok 2 561,888.17 280,944.08 3.84 * 3.32 5.39 
M 3 33,559.42 11,186.47 0.15 ns 2.92 4.51 
U 3 273,060.75 91,020.25 1.25 ns 2.92 4.51 
M x U 9 263,216.42 29,246.27 0.40 ns 2.21 3.06 





Total 47 3,324,423.92 70,732.42         
 
Keterangan : 
Ns : Non significant (tidak beda nyata) 
 
Dari hasil analisis sidik ragam ternyata pemberian larutan mikro 
organisme lokal (mol) dan asap cair (liquid smoke) tidak memberikan 













9. Berat 100 Butir 
      Berdasarkan hasil pengamatan terhadap berat 100 butir maka hasilnya 
sebagaimana tabel berikut : 
 




















M0L1 2.13 1.98 2.21 6.32 2.1067 
M0L2 1.45 1.66 2.01 5.12 1.7067 
M0L3 2.02 1.97 2.37 6.36 2.12 
M1L0 2.18 1.93 1.99 6.1 2.0333 
M1L1 1.93 2.11 2.07 6.11 2.0367 
M1L2 2.08 2.06 1.84 5.98 1.9933 
M1L3 2.18 1.98 2.08 6.24 2.08 
M2L0 2.07 2.13 2.14 6.34 2.1133 
M2L1 2.11 2.11 2.39 6.61 2.2033 
M2L2 2.12 2.04 1.93 6.09 2.03 
M2L3 1.99 2.14 1.52 5.65 1.8833 
M3L0 1.91 1.91 1.97 5.79 1.93 
M3L1 1.79 1.03 1.95 4.77 1.59 
M3L2 1.93 2.08 2.01 6.02 2.0067 
M3L3 1.78 2.08 1.65 5.51 1.8367 
TOTAL 31.8 31.19 32.2 95.19 1.9831 
 
 
 Setelah dianalisis dengan analisis sidik ragam maka hasilnya sebagaimana 





Tabel  18. DMRT Dampak Pemberian Larutan Mikro Organisme Lokal 
(MOL) Dan asap Cair (liquid smoke) terhadap  Rata-rata 
Berat 100 Butir 
 
ANOVA Bobot 100 butir  
SbrKerag db JK KT Fhit   Ftab5% Ftab1% 
Blok 2 561,888.17 280,944.08 
-















M x U 9 4,318,612.07 479,845.79 
-
25.62 ns 2.21 3.06 
Galat 30 -561,886.89 -18,729.56         
Total 47 
-
4,318,608.87 -91,885.30         
 
Keterangan : 
Ns : Non significant (tidak beda nyata) 
**  : very significant (beda sangat nyata) 
 
Dari hasil analisis sidik ragam  ternyata tidak pemberian  larutan mikro 
organisme lokal (mol) dan asap cair (liquid smoke) memberikan 




1. Tinggi Tanaman 
Dari hasil analisis sidik ragam terhadap tinggi tanaman  ternyata perlakuan 
pemberian larutan mikro organisme lokal (MOL) tidak memberikan pengaruh 
beda nyata terhadap rata-rata tinggi tanaman.  Rata-rata tinggi tanaman 
tertinggi diperoleh pada kombinasi perlakuan  M3L1 = 88,67 cm sedang rata-
rata tinggi tanaman terendah pada kombinasi perlakuan M1L2 = 84 cm. 
Berdasarkan kenyataan tersebut maka diduga bahwa larutan mikro organisme 
lokal dan larutan asap cair (liquid smoke) tidak berpengaruh pada tinggi 
tanaman, tinggi tanaman lebih dipengaruhi oleh faktor genetik tanaman. 
 





Dari hasil analisis sidik ragam terhadap jumlah anakan  ternyata perlakuan 
pemberian larutan mikro organisme lokal (mol) tidak memberikan pengaruh 
beda nyata terhadap jumlah anakan.  Rata-rata jumlah anakan tertinggi 
diperoleh pada kombinasi perlakuan  M2L3 = 24,667  sedang rata-rata jumlah 
anakan terendah pada kombinasi perlakuan M0L1 = 15. Berdasarkan kenyataan 
tersebut maka ada kecenderungan bahwa tinggi konsentrasi MOL yang 
dikombinasikan dengan liquid smoke dapat meningkatkan jumlah anakan 
produktif pada padi. Larutan mikro organisme lokal dan asap cair (liquid 
smoke)  secara statistik tidak berpengaruh nyata pada pertumbuahan anakan, 
karena kecenderungan ada peningkatan jumlah anakan, berarti kombinasi mol 
dan liquid smoke juga berperan positif dalam meningkatkan jumlah anakan 
produktif pada tanaman padi. Hal ini dapat di analisa berdasarkan pengamatan 
secara visual bahwa daun dan batang tanaman padi yang diperlakukan dengan 
mol dan asap cair nampak lebih hijau dibandingkan dengan tanpa perlakuan 
atau tanaman kontrolnya. Hal ini diduga bahwa warna lebih hijau berati 
kandungan klorofilnya lebih besar. Dengan lebih besarnya kandungan klorofil 
maka fotosintat yang dihasilkan lebih tinggi, sehingga cadangan makanan lebih 
dapat digunakan oleh tanaman dalam membentuk anakan produktif.   
3. Berat Brangkasan segar 
Dari hasil analisis sidik ragam terhadap berat brangkasan segar  ternyata 
perlakuan pemberian larutan mikro organisme lokal (mol) tidak memberikan 
pengaruh beda nyata terhadap berat brangkasan segar.  Rata-rata berat 





137,42  sedang rata-rata berat brangkasan segar terendah pada kombinasi 
perlakuan M0L1 = 68,75. Berdasarkan kenyataan tersebut maka diduga bahwa 
larutan mikro organisme lokal dan asap cair (liquid smoke)  kurang 
berpengaruh nyata pada berat brangkasan segar tanaman. Namun demikian 
dapat diamati bahwa kombinasi perlakuan dengan indikator dengan konsentrasi 
yang lebih besar (L2) mempunyai kecenderungan lebih meningkatkan berat 
brangkasan segar apabila dibandingkan dengan konsentrasi yang lebih rendah 
(L1). Hal ini diduga bahwa penambahan konsentrasi liquid smoke memberikan 
peran positif pada pertumbuhan vegetatif tanaman padi. 
 
4. Berat Brangkasan Kering. 
Dari hasil analisis sidik ragam terhadap berat brangkasan kering  
ternyata perlakuan pemberian larutan mikro organisme lokal (mol) memberikan 
pengaruh beda nyata terhadap berat brangkasan kering.  Rata-rata berat 
brangkasan kering tertinggi diperoleh pada kombinasi perlakuan  M3L3 = 
45,69 gr  sedang rata-rata berat brangkasan kering terendah pada kombinasi 
perlakuan M3L0 = 21,81. Berdasarkan kenyataan tersebut maka diduga bahwa 
larutan mikro organisme lokal dan asap cair (liquid smoke)  berpengaruh nyata 
pada berat brangkasan kering tanaman. Hal ini sebagaimana ditunjukkan pada 
berat brangkasan basah. Sejalan dengan hasil pengamatan bahwa pada berat 
brangkasan basah semakin tinggi konsentrasi liquid  smoke lebih meningkatkan 





kandungan air pada berat brangkasan, maka berat brangkasan kering juga lebih 
besar. 
  
5. Panjang Malai 
Dari hasil analisis sidik ragam terhadap panjang malai  ternyata 
perlakuan pemberian larutan mikro organisme lokal (MOL) tidak memberikan 
pengaruh beda nyata terhadap panjang malai.  Rata-rata panjang malai tertinggi 
diperoleh pada kombinasi perlakuan  M1L1 = 25,32  sedang rata-rata panjang 
malai terendah pada kombinasi perlakuan M3L3 = 19,69. Berdasarkan 
kenyataan tersebut maka diduga bahwa larutan mikro organisme lokal dan asap 
cair (liquid smoke)  kurang berpengaruh nyata pada panjang malai. Bahkan 
terlihat bahwa seakan-akan semakin tinggi kombinasi MOL dan liquid smoke 
tidak menyebabkan peningkatan panjang malai, bahkan semakin besar 
kombinasi konsentrasi  perlakuan bahkan dapat menyebabkan menurunkan 
hasil tanaman padi.  
 
6. Berat Gabah kering Panen 
Dari hasil analisis sidik ragam terhadap berat gabah kering panen  
ternyata perlakuan pemberian larutan mikro organisme lokal (MOL) tidak 
memberikan pengaruh beda nyata terhadap berat gabah kering panen.  Rata-rata 
berat gabah kering panen tertinggi diperoleh pada kombinasi perlakuan  M1L1 
= 37,003 gr  sedang rata-rata berat gabah kering panen terendah pada 





bahwa kombinasi perlakuan mol dan asap cair, bahwa senakin tinggi 
konsentrasi MOL dan asap cair tidak menyebabkan tingginya produksi gabah 
kering panen. Apa bila dibandingkan dengan kontrolnya pemberian larutan mol 
dan asap cair dapat meningkatkan berat gabah kering panen.  
        Berdasarkan pengamatan secara visual bahwa perlakuan pemberian 
larutan mol dan asap cair, morphologi tanaman kelihatan lebih kokoh dan 
menunjukkan tanaman yang sehat dan tidak terdapat gangguan hama dan 
penyakait. Sehingga selama waktu penelitian tidak menggunakan obat-obatan 
sama sekali. Berdasarkan pengamatan hasil studi banding di OISCA 
Karanganyar Surakarta, bahwa asap cair dari sekam padi ini lebih banyak 
digunakan untuk mengendalikan hama penyakit khususnya pada tanaman 
hortikultura. Atas dasar kenyataan ini maka aplikasi kombinasi mol dan asap 
cair ini lebih berperan pada pengendalian hama penyakit pada tanaman. 
Dengan demikian  diduga bahwa larutan mikro organisme lokal dan asap cair 
(liquid smoke)  kurang berpengaruh nyata pada berat gabah kering panen. Akan 
tetapi pemberian larutan mol dan asap cair lebih berperan pada pengendalian 
hama penyakit tanaman padi. 
 
 
7. Butir Isi 
Dari hasil analisis sidik ragam terhadap butir isi  ternyata perlakuan 
pemberian larutan mikro organisme lokal (MOL) tidak memberikan pengaruh 





tertinggi diperoleh pada kombinasi perlakuan  M1L3 = 1.800,00   sedang rata-
rata butir isi per rumpun terendah pada kombinasi perlakuan M3L0 = 957,33  
Berdasarkan kenyataan tersebut maka diduga bahwa larutan mikro organisme 
lokal dan asap cair (liquid smoke)  kurang berpengaruh nyata pada jumlah butir 
isi per rumpun, akan tetapi nampak bahwa liquid smoke memberikan 
kecenderungan positif pada terbentuknya butir isi. 
 
8. Butir Hampa 
Dari hasil analisis sidik ragam terhadap bulir hampa,  ternyata perlakuan 
pemberian larutan mikro organisme lokal (MOL) tidak memberikan pengaruh 
beda nyata terhadap junlah bulir hampa per rumpun.  Rata-rata butir hampa per 
rumpun tertinggi diperoleh pada kombinasi perlakuan  M3L0 = 380,66   sedang 
rata-rata bulir hampa per rumpun terendah pada kombinasi perlakuan M0L3 = 
194. Berdasarkan kenyataan tersebut maka berarti bahwa larutan MOL dan 
asap cair mempunyai kecenderungan meningkatkan butir isi pada tanaman 
padi, hal ini terbukti bahwa kombinasi perlakuan (M3L0) menghasilkan butir 
hampa yang lebih besar apabila dibandingkan dengan kombinasi perlakuan 
(M0L3). Hal ini diduga bahwa larutan mikro organisme lokal dan asap cair 
(liquid smoke)  sekalipun tidak memberikan pengaruh nyata pada terjadinya 
butir  hampa per rumpun, akan tetapi MOL dan asap cair berperan positif pada 
pembentukan butir isi pada tanaman padi. 
 





Dari hasil analisis sidik ragam terhadap berat 100 butir gabah  ternyata 
perlakuan pemberian larutan mikro organisme lokal (MOL) memberikan 
pengaruh beda nyata terhadap berat 100 butir gabah.  Rata-rata berat 100 butir 
gabah tertinggi diperoleh pada kombinasi perlakuan  M2L1 = 2,20 gr   sedang 
rata-rata berat 100 butir gabah terendah pada kombinasi perlakuan M3L1 = 
1,59 gr. Berdasarkan kenyataan tersebut kombinasi perlakuan dengan 
konsentrasi MOL yang lebih rendah (M2L1) bahkan memberikan hasil berat 
100 butir yang lebih tinggi dibandingkan dengan kombinasi perlakuan dengan 
konsentrasi MOL yang lebih tinggi (M3L1), konsentrasi larutan MOL pada   20 
cc per liter air sudah cukup untuk meningkatkan berat butir gabah,     maka 
diduga bahwa larutan mikro organisme lokal dan asap cair (liquid smoke)  





BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan hasil penelitian tentang Dampak Pemberian 
Larutan Mikro  Organisme Lokal (MOL) dan Asap cair (liquid smoke) pada 
Pertumbuhan dan  Hasil Tanaman Padi (Oryza sativa. L)” maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Pemberian larutan MOL dan asap cair secara umum  memberikan 
kecenderungan meningkatkan parameter pertumbuhan. Parameter 
pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah anakan, berat brangkasan segar dan 
berat brangkasan kering, apabila dibandingkan dengan kontrolnya. Selain 
berpengaruh positif pada peertumbuhan, pemberian larutan mol dan asap 
cair berpengaruh positif yakni meningkatnya komponen hasil seperti 
panjang malai, berat gabah kering panen, jumlah butir isi, dan berat 100 
butir. 
2. Kombinasi konsentrasi larutan MOL dan asap cair pada kombinasi 
perlakuan M2L1 yakni MOL dengan konsentrasi 20 cc/liter air    yang 
dikombinasikan dengan asap cair dengan konsentrasi    15 cc/liter air    
memberikan       hasil yang terbaik pada berat gabah kering panen yang 









        Berdasarkan hasil pengamatan dan pembahasan hasil penelitian di atas 
ternyata masih dijumpai berbagai data yang belum konsisten relevansi antara 
parameter pertumbuhan dengan parameter komponen hasil. Untuk hal tersebut 
maka perlu mengadakan penelitian ulang baik untuk pelaksanaan penelitiaan 
di rumah kaca maupun penelitian di lahan terbuka, guna diperbandingkan 
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